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ABSTRAK 

 
Dalam kegiatannya sebuah perusahaan tentunya berusaha untuk selalu mengembangkan sumber 

daya manusianya. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang dapat dimaksimalkan 

potensinya, karena merupakan kekayaan utama suatu perusahaan. Sehingga dengan adanya sumber 

daya manusia yang unggul akan membantu terwujudnya visi dan misi perusahaan untuk dapat selalu 

berkembang.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui : (1) Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja merupakan 

determinan kinerja karyawan di PT Transmart Retail Kediri. (2) Untuk mengetahui apakah 

komunikasi interpersonal merupakan determinan kinerja karyawan di PT Transmart Retail Kediri. (3) 

Untuk mengetahui apakah kompensasi merupakan determinan kinerja karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tehnik dalam penelitian ini dilakukan 

secara deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 responden dengan tehnik 

pengambilan sampel menggunakan random sampling dan di analisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan software SPSS for windows versi 23.   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Lingkungan kerja merupakan determinan terhadap 

kinerja karyawan di PT Transmart Retail Kediri. (2) Komunikasi interpersonal merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan di PT Transmart Retail Kediri. (3) Kompensasi merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan di PT Transmart Retail Kediri. (4) Lingkungan kerja, komunikasi 

interpersonal dan kompensasi merupakan determinan terhadap kinerja karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri. 

 

  

KATA KUNCI  : Kinerja karyawan, Lingkungan Kerja, Komunikasi Interpersonal, Dan 

Kompensasi.  
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I. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

dimaksimalkan potensinya, karena 

merupakan kekayaan utama suatu 

perusahaan. Sehingga dengan adanya 

sumber daya manusia yang unggul akan 

membantu terwujudnya visi dan misi 

perusahaan. Menurut Sedarmayanti 

(2011:260), “kinerja karyawan” adalah 

“sesuatu yang dapat ditunjukkan 

buktinya secara konkret dan dapat 

diukur dari karyawan oleh perusahaan”. 

Keberhasilan dari usaha yang dilakukan 

oleh peruasahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya dapat dilakukan 

dengan melihat dan memaksimalkan 

fungsi dari berbagai faktor yang ada dan 

bersentuhan secara langung, salah 

satunya adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja menjadi menjadi 

pemacu kuat bagi karyawan sebagai 

pendukung maksimalnya kinerja 

karyawan di perusahaan. Hal yang 

menjadi penyebab timbulnya 

permasalahan adalah kurang 

kondusifnya lingkungan kerja. Selain 

lingkungan, komunikasi interpersonal 

menjadi faktor yang juga perlu 

diperhatikan, karena komunikasi 

interpersonal akan menjadi pendukung 

suksesnya kinerja karyawan. hal yang 

menjadi penyebab timbulnya masalah 

adalah kurang baiknya komunikasi 

interpersonal antara karyawan. Faktor 

lain yang perlu diperhatikan adalah 

kompensasi, kompensasi yang sesuai 

akan meningkatkan semangat kerja 

karyawan sekaligus mendorong 

karyawan untuk memiliki integritas 

tinggi dalam bekerja. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, agar perusahaan 

dapat memperbaiki permasalahan yang 

terjadi, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian di PT Transmart 

Retail Kediri, bertujuan untuk 

mengetahui apakah lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan di PT 

Transmart Retail Kediri. 

 

II. METODE 

A. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016:23), 

“pendekatan kuantitatif” yaitu 

“upaya untuk memecahkan masalah 

penelitian dengan menggunakan 

perhitungan dan ruus-rumus. 

Tehnik penelitian yang dilakukan 
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pada penelitian ini adalah secara 

deskriptif, menurut Sugiyono 

(2016:53), “penelitian deskriptif” 

adalah “penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan 

variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau 

menghubugkan degan variabel 

lain”. 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

PT Transmart Retail di JL. Hayam 

Wuruk No. 46, Kec. Kota Kediri, 

Jawa Timur 64129. Waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan 

selama 3 bulan, terhitung Maret-

Mei 2018.  

C. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT 

Transmart Retail Kediri sebanyak 

300 orang. Dengan sampel 

sebanyak 30 orang dan 

pengambilan sampel menggunkan 

metode random sampling. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar diatas, 

maka dapat diketahui data 

menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuarah garis diagonal, 

maka produk regresi memenuhi 

asumsi normalitas, karena data dari 

hasil jawaban responden tentang 

lingkungan kerja, komunikasi 

interpersonal, kompensasi dan 

kinerja karyawan menyebar 

diantara diagonal. 

B. UJi Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar diatas 

dapat diketahui bahwa tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 dan Y, maka model regresi 

dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini dapat 

diartikan bahwa data dari hasil 

jawaban responden tentang 

lingkungan kerja, komunikasi 
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interpersonal dan kompensasi tidak 

mempunyai standar deviasi atau 

penyimpangan data yang sama 

terhadap kinerja karyawan. 

C. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity 

Statistics 

  
Tolerance VIF 

 
(Constant)     

 

1 

Lingkungan 

Kerja 
.999 1.001 

  

Komunikasi 

Interpersona

l 

.787 1.271 

  Kompensasi .787 1.271 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Dari tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa setiap variabel 

bebas (lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

komunikasi) mempunyai VIF < 10 

dan nilai Tolerance > 0,1. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai 

tolerance  untuk lingkungan kerja 

sebesar 0,999 dan VIF sebesar 

1,001, variabel komunikasi 

interpersonal dengan nilai tolerance 

sebesar 0,787 dan VIF sebesar 

1,271. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini terbukti 

terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 

 

 

 

D. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .684a 3.419 1.877 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, 

Lingkungan Kerja, Komunikasi 

Interpersonal 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas nilai 

DW hitung lebih besar dari (du) = 

1,660 dan kurang dari 4 – 1,660 (4-

du) = 2,340 atau dapat dilihat pada 

tabel diatas yang menunjukkan du 

< d <4 – du atau 1,660 < 1,887 < 

2,340, sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. Hal ini berarti ada 

korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya). 

E. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

    B Std. Error 

 
(Constant) 1.114 7.268 

 1 Lingkungan Kerja .214 .102 

  
Komunikasi 

Interpersonal 
.324 .136 

  Kompensasi .473 .224 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pada tabel 

diatas, maka dapat dinotasikan 

dengan persamaan regresi sebagai 

berikut : Y = 1,114 + 0,214 X1+ 

0,324 X2 + 0,473 X3 
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F. Koefisien Determinasi (adjusted 

R2) 

Model R 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .684a 3.419 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, 

Lingkungan Kerja, Komunikasi 

Interpersonal 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel diatas, diperoleh nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,684. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa 

adalah lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi dapat menjelaskan 

kinerja karyawan sebesar 68,4% 

dan sisanya yaitu 31,6% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitan ini. 

G. Uji t 

Coefficientsa 

Model  T Sig. 

    B     

 
(Constant) 

1.11

4 
.153 .879 

1 
Lingkungan 

Kerja 
.214 2.092 .046 

  
Komunikasi 

Interpersonal 
.324 2.384 .025 

  Kompensasi .473 2.109 .045 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

1. Variabel lingkungan kerja 

memperoleh nilai t hitung > t 

tabel yaitu 2,092 > 2,055 dan 

nilai taraf signifikan yaitu 

0,046 < 0,05 yang berarti 

bahwa lingkungan kerja secara 

parsial merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan di 

PT Transmart Retail Kediri. 

2. Variabel komunikasi 

interpersonal memperoleh 

nilai t hitung > t tabel yaitu 

2,384 > 2,055 dan nilai taraf 

signifikan yaitu 0,025 < 0,05 

yang berarti bahwa 

lingkungan kerja secara 

parsial merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan di 

PT Transmart Retail Kediri. 

3. Variabel kompensasi 

memperoleh nilai t hitung > t 

tabel yaitu 2,109 > 2,055 dan 

nilai taraf signifikan yaitu 

0,045 < 0,05 yang berarti 

bahwa lingkungan kerja secara 

parsial merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan di 

PT Transmart Retail Kediri. 

kinerja karyawan. 

H. Uji F 

 

Model 

 

F Sig. 

 
Regression 7.617 .001b 

1 Residual     

  Total     

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, 

Lingkungan Kerja, Komunikasi 

Interpersonal 

Berdasarkanuji perhitungan 

pada tabel di atas, diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 7,617 dengan 
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batas signifikansi 0,000. Sementara 

F tabel 2,975. Nilai F hitung 7,617 

> F tabel 2,975 atau nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dari 

perhitungan tersebut membuktikan 

bahwa variabel lingkungan kerja 

(X1), komunikasi interpersonal 

(X2), dan kompensasi (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) di 

PT Transmart Retail Kediri. Oleh 

sebab itu lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi merupakan determinan 

kinerja karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri. 

I. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara statistik dapat terlihat jelas 

bahwa secara parsial variabel 

independen yaitu lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penjelasan dari masing-

masing variabel akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Hasil Pengujian hipotesis (H1) 

telah membuktikan bahwa  

terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Melalui hasil 

perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf 

signifikan yaitu 0,046 < 0,05, 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini Ho ditolak 

dan Ha diterima. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan 

bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja mempunyai 

peran yang sangat erat dalam 

menentukan tinggi rendahnya  

kinerja karyawan. 

2. Hasil Pengujian hipotesis (H2) 

telah membuktikan bahwa  

terdapat pengaruh antara 

komunikasi interpersonal 

terhadap kinerja karyawan. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf 

signifikan yaitu 0,025 < 0,05, 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini Ho ditolak 

dan Ha diterima. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan 

bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa 

komunikasi interpersonal 

mempunyai peran yang sangat 
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erat dalam menentukan tinggi 

rendahnya  kinerja karyawan. 

3. Hasil Pengujian hipotesis (H3) 

telah membuktikan bahwa  

terdapat pengaruh antara 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Melalui hasil 

perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf 

signifikan yaitu 0,045 < 0,05, 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini Ho ditolak 

dan Ha diterima. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan 

bahwa kompensasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kompensasi 

mempunyai peran yang sangat 

erat dalam menentukan tinggi 

rendahnya  kinerja karyawan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis (H4) telah 

membuktikan terdapat secara 

simultan lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf 

signifikansi hasil sebesar 0,001 

tersebut < 0,05, dengan 

demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara 

simultan lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Dengan nilai 68,4%. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa 

adalah lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi dapat menjelaskan 

kinerja karyawan sebesar 68,4% 

dan sisanya yaitu 31,6% 

dijelaskan variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Dari ketiga variabel yaitu 

lingkungan kerja, komunikasi 

interpersonal dan kompensasi 

yang paling dominan terhadap 

kinerja karyawan karyawan 

adalah komunikasi interpersonal 

dengan nilai dari hasil uji t 

sebesar 2,384. 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Lingkungan kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan di PT Transmart Retail 

Kediri. Artinya lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi naik atau 

turunnya kinerja karyawan di PT 

Transmart Retail Kediri.  
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2. Komunikasi interpersonal 

merupakan determinan terhadap 

kinerja karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri. Artinya komunikasi 

interpersonal dapat 

mempengaruhi naik atau turunnya 

kinerja karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri. 

3. Kompensasi merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan di PT Transmart Retail 

Kediri. Artinya kompensasi dapat 

mempengaruhi naik atau turunnya 

kinerja karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri. 

4. Secara simultan lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan di PT Transmart Retail 

Kediri. Artinya lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan 

kompensasi dapat mempengaruhi 

naik dan turunnya kinerja 

karyawan di PT Transmart Retail 

Kediri. 

B. Saran 

1. Bagi PT Transmart Retail 

Kediri 

Dari pengolahan data uji 

t, variabel komunikasi 

interpersonal menjadi variabel 

yang dominan mempengaruhi 

kinerja karyawan dengan nilai 

T sebesar 2,384. Hal ini 

menjadi alasan komunikasi 

interpersonal merupakan 

variabel paling dominan 

menjadi determinan kinerja 

karyawan di PT Transmart 

Retail Kediri, sehingga perlu 

diperhatikan oleh PT 

Transmart Retail Kediri dalam 

pengelolaan sumber daya 

manusianya. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan membentuk 

sebuah kelompok kerja yang 

didasari dengan aturan 

perusahaan sekaligus 

mengedepankan komunikasi 

interpersonal yang baik, 

sehingga karyawan dapat 

bekerja sama dengan baik 

sekaligus meningkatkan 

kinerjanya. 

2. Bagi Karyawan 

Terwujudnya lingkungan 

kerja, komunikasi interpersonal 

dan kompensasi tentunya akan 

membuat karyawan termotivasi 

untuk semangat bekerja, cepat 

menyelesaikan tugasnya dan 

tentunya akan lebih 

meningkatkan kinerjanyaBagi 

peneliti Selanjutnya. 
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